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ANATOMI DAN FISIOLOGI PAYUDARA
Anatomi dan fisiologi payudara (review) 

Korpus 
Alveolus, yaitu unit terkecil yang memproduksi 
susu. Bagian dari alveolus adalah sel Aciner, 
jaringan lemak, sel plasma, sel otot polos dan 
pembuluh darah. Lobulus, yaitu kumpulan dari 
alveolus. 
Areola 
Sinus laktiferus, yaitu saluran di bawah areola 
yang besar melebar, akhirnya memusat ke dalam 
puting dan bermuara ke luar. 
Papilla
Bentuk puting ada empat, yaitu bentuk yang 
normal, pendek/ datar, panjang dan terbenam 
(inverted).













Dukungan Bidan Dalam Pemberian ASI 

1. Membiarkan bayi bersama ibunya segera 
sesudah lahir selama beberapa jam 
pertama.

2. Mengajarkan cara merawat payudara 
yang sehat pada ibu untuk mencegah 
masalah umum yang timbul.

3. Membantu ibu pada waktu pertama kali 
memberi ASI.

4. Menempatkan bayi didekat ibu pada 
kamar yang sama (rawat gabung).

5. Memberikan ASI pada bayi sesering 
mungkin.

6. Memberikan kolustrum dan ASI saja.
7. Menghindari susu botol dan “dot 

empeng”.





Manfaat pemberian ASI

Untuk Bayi
• Pemberian ASI merupakan metode pemberian 

makan bayi yang terbaik
• Pada umur 6 sampai 12 bulan, ASI masih 

merupakan makanan utama bayi, karena 
mengandung lebih dari 60% kebutuhan bayi. 

• Setelah umur 1 tahun, meskipun ASI hanya bisa 
memenuhi 30% dari kebutuhan bayi, akan tetapi 
pemberian ASI tetap dianjurkan karena masih 
memberikan manfaat.

• ASI disesuaikan secara unik bagi bayi manusia, 
seperti halnya susu sapi adalah yang terbaik untuk 
sapi.

• Komposisi ASI ideal untuk bayi.
• Bayi ASI memiliki kekebalan lebih tinggi terhadap 

penyakit



▪ Bayi ASI lebih bisa menghadapi efek kuning 
(jaundice)

▪ ASI selalu siap sedia setiap saat bayi 
menginginkannya, selalu dalam keadaan 
steril dan suhu susu yang pas

▪  Dengan adanya kontak mata dan badan, 
pemberian ASI juga memberikan kedekatan 
antara ibu dan anak. 

▪ Apabila bayi sakit, ASI adalah makanan yang 
terbaik untuk diberikan karena sangat mudah 
dicerna. Bayi akan lebih cepat sembuh.

▪ Bayi prematur lebih cepat tumbuh apabila 
mereka diberikan ASI perah..

▪ Menyusui bukanlah sekadar memberi makan, 
tapi juga mendidik anakmudah untuk 
menyayangi orang lain. 



Ibu
� Hisapan bayi membantu rahim menciut, 

mempercepat kondisi ibu untuk kembali 
ke masa pra-kehamilan

� Lemak di sekitar panggul dan paha 
yang ditimbun pada masa kehamilan 
pindah ke dalam ASI, sehingga ibu 
lebih cepat langsing kembali

� memiliki resiko lebih rendah terhadap 
kanker rahim dan kanker payudara.

� ASI lebih hemat
� ASI lebih praktis
� ASI lebih murah



– ASI selalu bebas kuman, 
sementara campuran susu 
formula belum tentu steril

– wanita yang menyusui 
bayinya mendapat manfaat 
fisik dan manfaat 
emosional

– ASI tak akan basi. 





 Keluarga
• Tidak perlu uang untuk membeli susu formula, botol 

susu kayu bakar atau minyak untuk merebus air, 
susu atau peralatan.

• Bayi sehat berarti keluarga mengeluarkan biaya lebih 
sedikit (hemat) dalam perawatan kesehatan dan 
berkurangnya kekhawatiran bayi akan sakit.

• Menghemat waktu keluarga bila bayi lebih sehat.
• Memberikan ASI pada bayi (meneteki) berarti hemat 

tenaga bagi keluarga sebab ASI selalu siap tersedia.
• Lebih praktis saat akan bepergian, tidak perlu 

membawa botol, susu, air panas, dll. 





Masyarakat dan Negara
• Menghemat devisa negara karena tidak perlu 

mengimpor susu formula dan peralatan lain untuk 
persiapannya.

• Bayi sehat membuat negara lebih sehat.
• Terjadi penghematan pada sektor kesehatan karena 

jumlah bayi sakit lebih sedikit.
• Memperbaiki kelangsungan hidup anak dengan 

menurunkan kematian.
• Melindungi lingkungan karena tak ada pohon yang 

digunakan sebagai kayu bakar untuk merebus air, 
susu dan peralatannya.

• ASI adalah sumber daya yang terus menerus 
diproduksi dan baru.



Komposisi Gizi dalam ASI
Komposisi ASI terdiri atas berbagai macam faktor proteksi, 

yaitu :
• Imunoglobulin : seperti lgA, lgM, lgD dan lgE.
• Lisozim
• Laktoperiodase
• Faktor bifidus : merupakan karbohidrat yang mengandung 

nitrogen. 
• Faktor anti stafilokokus : merupakan asam lemak dan melindungi 

bayi terhadap penyerbuan stafilokokus.
• Laktdarierin dan transferin : protein-protein ini memiliki kapasitas 

mengikat Fe / zat besi dengan baik
• Komponen komplemen : sistem komplemen terdiri dari 11 protein 

serum yang dapat dibedakan satu sama lain dan dapat diaktifkan 
oleh berbagai zat seperti antibodi.

• Sel makrdariag dan netrdariil dapat melakukan fagositosis itu 
terhadap Stafilokokus, E.coli dan Candida albicans.

• Lipase : merupakan zat antivirus.





Upaya Memperbanyak ASI

Hindari susu botol

Tekhnik menyusui yang benar

Pemberian ASI segera setelah lahir

Memberikan ASI pada bayi sesering mungkin

Jaga asupan nutrisi

Perawatan payudara



Berdasarkan waktu diproduksinya, 
ASI dibagi menjadi:

Kolostrum
• Disekresi oleh kelenjar mammae dari hari pertama sampai hari ketiga atau keempat, dari 

masa laktasi.
• Komposisi kolostrum dari hari ke hari berubah.
• Merupakan cairan kental yang ideal yang berwarna kekuning-kuningan, lebih kuning 

dibandingkan ASI matur.
• Merupakan suatu laksatif yang ideal untuk membersihkan mekoneum usus bayi yang baru 

lahir dan mempersiapkan saluran pencernaan bayi untuk menerima makanan selanjutnya.

Air susu masa peralihan (masa transisi)
•  Merupakan ASI peralihan dari kolostrum menjadi ASI matur.
• Disekresi dari hari ke-4 sampai dengan hari ke-10 dari masa laktasi, tetapi ada pula yang 

berpendapat bahwa ASI matur baru akan terjadi pada minggu ke-3 sampai minggu ke-5.

Air susu matur
• ASI yang disekresi pada hari ke-10 dan seterusnya, yang dikatakan komposisinya relatif 

konstan, tetapi ada juga yang mengatakan bahwa minggu ke-3 sampai ke-5 barulah 
komposisi ASI konstan.

•  Merupakan makanan yang dianggap aman bagi bayi, bahkan ada yang mengatakan pada ibu 
yang sehat ASI merupakan makanan satu-satunya yang diberikan selama 6 bulan pertama 
bagi bayi.



KOLOSTRUM

Merupakan cairan kental dengan warna kekuning-kuningan yang petama kali 
disekresi oleh kelenjar payudara dari hari pertama sampai hari ke 3 – 4

Merupakan pencahar yang ideal untuk membersihkan mekonium dari usus bayi 
bagi makanan yang akan datang

Lebih banyak mengandung anti body disbanding dengan ASI matur, yang dapat 
memberikan perlindungan bagi bayi sampai umur 6 bulan

Mengandung protein, vitamin, mineral yang tinggi dan mengandung karbohidrat 
serat lemak dalam kadar yang rendah bila disbandingkan dengan ASI matur 
sehingga sesuai dengan kebutuhan gizi bayi pada hari-hari pertama kelahiran

Bila dipanaskan akan menggumpal





ASI transisi/peralihan 

1. Mempunyai ASI perlaihan dari 
kolostrum sampai menjadi ASI matur

2. Disekresi dari hari ke-4 sampai 
ke-10, tetapi ada pula pendapat yang 
mengatakan bahwa ASI matur bayu 
terjadi pada minggu ke-3 sampai 
minggu ke-5

3. Kadar protein makin rendah 
sedangkan kadar karbohidrat dan 
lemak makin tinggi

4. Volume juga akan makin meningkat



ASI matur 

Merupakan ASI yang disekresi pada hari ke-10 kompesisi relative konstan (ada pula 
yang menyatakan bahwa komposisi ASI relative konstan baru mulai minggu ke 3 – 5

Merupakan makanan satu-satunya yang paling baik dan cukup untuk bayi sampai umur 
6 bulan

Merupakan cairan yang berwarna putih kekuning-kuningan yang diakibatkan warna dari 
garam ca-caseinat, riboflavesi dan keraten yang terdapat didalamnya

Tidak menggumpal jika dipanaskan

Terdapat antomikrobial factor













Tanda Bayi Cukup ASI

1. Bayi banyak berkemih, sampai 6 
kali atau lebih dalam sehari dan 
warnanya jernih sampai kuning 
muda

2. Bayi sering buang air besar 
berwarna kekuningan “berbiji”

3. Setiap menyusui, bayi menyusu 
dengan rakus, lalu melemah dan 
tidur

4. Payudara ibu terasa lunak setiap 
kali selesai menyusui 

5. Bayi bertambah berat badannya



ASI Ekslusif

Pemberian ASI sedini 
mungkin setelah lahir 

sampai bayi berumur 6 
bulan tanpa pemberian 

makanan lain





Perawatan Payudara
Tujuan
1. Untuk menjaga kebersihan payudara 

sehingga terhindar dari infeksi
2. Untuk mengenyalkan puting susu, supaya 

tidak mudah lecet
3. Untuk menonjolkan puting susu
4. Menjaga bentuk buah dada tetap baik.
5. Untuk mencegah terjadinya penyumbatan
6. Untuk memperbanyak produksi ASI
7. Untuk mengetahui adanya kelainan
8. Pelaksanaan perawatan payudara pasca 

persalinan dimulai sedini mungkin yaitu 1 
– 2 hari sesudah bayi dilahirkan. Hal itu 
dilakukan 2 kali sehari. 



Cara merawat payudara
 

Cucilah tangan sebelum memasase. Lalu 
tuangkan minyak ke dua belah telapak tangan 
secukupnya. Pengurutan dimulai dengan ujung 
jari, caranya :
Sokong payudara kiri dengan tangan kiri. Lakukan 
gerakan kecil dengan dua atau tiga jari tangan 
kanan, mulai dari pangkal payudara dan berakhir 
dengan gerakan spiral pada daerah putting susu



buatlah gerakan memutar sambil menekan dari 
pangkal payudara dan berakhir pada putting susu 
di seluruh bagian payudara. Lakukan gerakan 
seperti ini pada payudara kanan.



Letakkan kedua telapak tangan di antara dua payudara. 
Urutlah dari tengah ke atas sambil mengangkat kedua 
payudara dan lepaskan keduanya perlahan. Lakukan 
gerakan ini kurang lebih 30 kali. Variasi lainnya dalah 
gerakan payudara kiri dengan kedua tengan, ibu jari di 
atas dan empat jari lainnya di bawah. Peras dengan 
lembut payudara sambil meluncurkan kedua tangan ke 
depan ke arah puting susu. Lakukan hal yg sama pada 
payudara kanan.



Sangga payudara dengan satu 
tangan, sedangkan tangan lain 
mengurut payudara dengan sisi 
kelingking dari arah pangkal 
payudara ke arah puting susu. 
Lakukan gerakan ini sekitar 30 kali. 
Setelah itu, letakkan satu tangan di 
sebelah atas dan satu lagi di bawah 
payudara. Luncurkan kedua tangan 
secara bersamaan ke arah putting 
susu dengan cara memutar tangan. 
Ulangi gerakan ini sampai semua 
bagian payudara terkena urutan.





Masalah dalam Pemberian ASI: 
Putting Susu Datar atau Terbenam. 

Bila dijumpai putting susu datar, 
dilakukan :

• usahakan putting menonjol keluar 
dengan cara menarik dengan tangan   
(gerakan Hoffman) atau dengan 
menggunakan pompa putting susu.

• jika tidak bisa, usahakan agar tetap 
disusui dengan sedikit penekanan 
pada bagian areola dengan jari 
sehingga membentuk "dot" ketika 
memasukkan putting susu ke dalam 
mulut bayi. 



Bila dijumpai putting susu terbenam

▪  meletakkan kedua jari 
telunjuk atau ibu jari di daerah    
areola, kemudian dilakukan 
pengurutan menuju ke arah 
yang berlawanan (walaupun 
hasilnya kadang-kadang 
kurang memuaskan).

• dapat menggunakan pompa 
putting susu











Putting Susu Tidak Lentur. 

• akan menyulitkan bayi untuk menyusu
• dilakukan latihan seperti cara 

mengatasi putting susu yang terbenam.



Putting Susu Lecet 

• kalau rasa nyeri dan luka lecet tidak terlalu 
berat, ibu bisa terus menyusui bayi.

• putting susu diolesi ASI dan biarkan 
mengering dengan sendirinya, 

• apabila terdapat rasa nyeri hebat, atau luka 
makin berat, putting susu yang sakit 
diistirahatkan sampai memungkinkan untuk 
kembali menyusui bayi

• selama putting susu yang bersangkutan 
diistirahatkan, ASI dikeluarkan oleh ibu 
dengan tangan. 

• setiap kali hendak menyusui dan sesudah 
menyusui, putting susu diolesi dengan ASI.

• jangan membersihkan putting susu dengan 
sabun, alkohol, krim, dan obat-obatan yang 
dapat merangsang kulit / putting susu.

• lepaskan hisapan bayi dengan cara yang 
benar





Payudara Bengkak
• bayi disusui, sehingga mengurangi rasa 

membengkak.
• setiap kali menyusui payudara harus 

sampai kosong.
• gunakan BH yang dapat menopang 

dengan nyaman.
• kompres dingin dapat mengurangi rasa 

tidak enak.
• rasa nyeri dapat juga dikurangi dengan 

obat analgesik.
• ASI dapat diperas sedikit dengan 

tangan, frekuensi pengeluaran harus 
lebih sering.

• beritahu ibu bahwa dalam waktu 1-2 
hari keluhan akan reda.





Saluran Susu Tersumbat

• perawatan payudara pasca persalinan 
secara teratur.

• memakai BH yang menopang dan tidak 
terlalu ketat.

• mengeluarkan ASI dengan tangan atau 
pompa bila  setelah menyusui payudara 
masih terasa penuh.



Mastitis dan Abses Payudara

❖ dokter memberikan 
pengobatan antibiotika dan 
simptomatik terhadap nyeri

❖ kompres hangat
❖ ibu cukup istirahat dan 

banyak minum
❖ sebelum terbentuk abses, 

menyusui harus terus 
diteruskan,













Terima 
Kasih


